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ABSTRAK 

Tujuan dari implementasi pengabdian masyarakat adalah untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan dari labeling produk dan packaging mulai dari desain, model desain, 

pembentukan, sampai pengerjaan akhir kepada pelaku UMKM keripik tempe Barokah di 

Desa Garon Balerejo Madiun. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah, diskusi, 

demonstrasi, praktik, dan pengamatan. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan metode yang 

ditentukan sebelumnya. Selain meningkatkan pengetahuan peserta dalam labeling produk, 

peserta juga memiliki kemasan baru dan menarik. Hasil survei kemasan baru menunjukkan 

bahwa responden rata-rata menyukai kemasan baru para peserta. Dengan kata lain, 

kemasan baru dapat menarik konsumen. 

Kata Kunci: Labeling, Packaging, UMKM  

ABSTRACT 

The purpose of implementing community service is to provide knowledge and skills from 

product labeling and packaging starting from design, design model, formation, to final work 

to MSME players for Barokah tempe chips in Garon Balerejo Madiun Village. Methods of 

implementing activities include lectures, discussions, demonstrations, practices, and 

observations. This activity is carried out according to a predetermined method. In addition to 

increasing participants' knowledge in product labeling, participants also have new and 

attractive packaging. The results of the new packaging survey showed that respondents on 

average liked the participants' new packaging. In other words, new packaging can attract 

consumers. 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut Rudjito, pemahaman tentang UMKM adalah perusahaan yang 

memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, baik di sisi pekerjaan dan 

jumlah perusahaan. Dusun Kembangan Desa Garon adalah salah satu desa dari 
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kecamatan Balerejo, Kabupaten Maduun, yang menerapkan UMKM dengan tujuan 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Salah satunya adalah produksi keripik tempe 

Barokah. 

Dalam kondisi seperti hari ini, Umkm perlu mendapatkan modal dan menaikkan 

omset guna menjaga persaingan pasar. yang mana modal masih menjadi kendala bagi 

wirausaha dalam menjalankan usahanya( fauzi , 2021). Pengusaha kecil dan pengusaha 

besar terutama para pelaku UMKM diperlukan untuk mengubah strategi pemasaran dan 

penjualan produk mereka. Pemasaran berorientasi pada bagaimana pemilik bisnis atau 

perusahaan memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan (Fauzi,2019). Strategi 

pemasaran  Ketika pandemi seperti sekarang tentu tidak mudah untuk menjual produk 

hanya dengan mengandalkan metode offline.  Selain itu, kompetisi yang semakin ketat, 

juga mengharuskan pengusaha untuk berinovasi agar tidak bersaing dengan upaya 

serupa. Menurut Fauzi et al. (2020) Inovasi mampu memberikan nilai positif bagi 

pelaku UMKM. Salah cara lain adalah membuka pemasaran online . Hal ini sesuai  

Arman et al (2020) ,dalam pemasaran online mempunyai banyak keuntungan, hal ini 

bissa memperluas panga pasar yang ada. Menurut Fauzi et al.(2021) Marketing online 

merupakan suatu proses perencanaan dan pelaksanaan dari konsep, ide, harga, promosi 

dan distribusi dengan cara online.Untuk mendukung pemasaran online dibutuhkan 

inovasi terhadap produk yang ada. 

Untuk ini, kami memberikan kontribusi kecil dari tenaga dan pemikiran untuk 

membantu bisnis kecil tetap lebih dan tumbuh dalam semua jenis situasi. Salah satu 

alasan untuk memilih keripik tempe adalah bahwa keripik tempe adalah makanan ringan 

yang disukai oleh semua kelompok mulai dari anak-anak hingga orang dewasa mudah 

dilakukan makanan dan juga dapat dimakan oleh orang tua, muda atau bahkan anak 

kecil. Selain menjadi camilan, juga dapat digunakan sebagai hidangan dan suvenir yang 

menyertainya. Dalam mendapatkan bahan baku keripik tempe sangat mudah ditemukan 

di pasar sehingga bukan menjadi hambatan untuk para pelaku usaha UMKM keripik 

tempe Barokah di Desa Garon Balerejo Madiun dalam memproduksinya. 

Pemasaran online yang dilakukan pelaku usaha UMKM keripik tempe Barokah 

di desa Garon Balerejo Madiun adalah melalui media pemasaran Facebook dan Whats. 

Informasi yang diberikan masyarakat dari orang orang ke orang sangat memberikan 
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dampak yang signifikan. . menurut Syafaruddin Z, Suharyono, (2016) dalam Kadi et. al. 

( 2020) bahwa EWOM menyebarkan informasi melalui media online atau Internet, 

seperti email, blog, ruang obrolan, Facebook, Twitter dan berbagai jenis jejaring sosial 

lainnya. Hal ini mampu untuk memluas jarangan pasar dan strategi pemasaran yang ada.  

Sementara pemasaran offline dilakukan dengan dipercayakan ke warung dan toko-toko 

di sekitar desa Garon Balerejo Madiun. Kemudian untuk berinovasi dengan mengganti 

kemasan menggunakan kemasan plastik yang berdiri ukuran lebih besar dari kenaikan 

nilai penjualan dan ketahanan produk. Pelabelan produk sebelumnya hanya 

menggunakan kertas biasa untuk penampilan yang kurang menarik. 

Oleh karena itu, ada stiker label warna yang lebih menarik dan memiliki ukuran 

yang lebih besar. Label perekat diri berbentuk persegi panjang dengan warna dasar 

kuning dan dikombinasikan dengan oranye dan berisi informasi, termasuk nama 

bermerek, slogan produk dan nomor telepon yang dapat dihubungi jika Anda ingin 

melakukan pemesanan. Selain pengemasan dan pelabelan, pengembangan juga 

dilakukan dalam hal media pemasaran. Pengembangan media pemasaran dilakukan 

dengan menambahkan media pemasaran online. 

B. KAJIAN PUSTAKA 

UMKM adalah perusahaan komersial yang dikelola oleh individu atau entitas 

komersial dalam perimeter kecil / mikro. Kriteria UMKM adalah perusahaan mikro, 

kecil dan menengah. Menurut  Rudjito UMKM merupakan perusahaan yang memiliki 

peran penting bagi perekonomian di Indonesia, ini dipertimbangkan dalam hal 

penciptaan lapangan kerja dan jumlah perusahaan. 

Sementara menurut Undang-Undang No 20 tahun 2008, UMKM adalah upaya 

individu sebagai upaya ekonomi produktif yang kriterianya diatur oleh hukum. 

Kriteria UMKM sesuai dengan hukum: 

1. Bisnis Mikro 

UMKM memasuki kriteria bisnis mikro jika mereka memiliki omset dalam satu 

tahun sebesar  Rp. 50.000.000 sampai Rp. 300.000.000 

2. Usaha Kecil 
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Di UMKM yang memiliki kriteria usaha kecil jika perusahaan memiliki nilai 

bersih sebesar Rp. 50 000,00, - dan persyaratan maksimum Rp. 500 000 000. 

Mendapatkan omset menjadi Rp. 300 000 000 - hingga Rp. 2.500.000.000 

3. Perusahaan Menengah 

Kriteria UMKM terakhir adalah  perusahaan menengah. Upaya ini memiliki 

kekayaan Rp. 500 000 000, - hingga Rp. 10.000.000.000 - dan hasil penjualan 

dalam satu tahun dapatkan Rp. 2.500.000.000, - hingga Rp. 50 000 000 000, - 

Aspek yang tidak dapat diabaikan di dunia bisnis, khususnya industri makanan 

atau penjual, adalah packaging (pengemasan). Bahkan dalam kondisi persaingan 

komersial yang kompetitif, selain harga dan produk yang berkualitas, packaging 

merupakan  faktor penting dalam kemenangan persaingan bisnis. Sehingga fungsi 

packaging tidak lagi melindungi barang dari kerusakan selama proses transportasi, 

penyimpanan, dan penjualan produk, seperti yang ditunjukkan oleh Gonzalez, et al., 

(2007), tidak hanya keunikan produk dan sebagai perbedaan dari produk lain itu Izinkan 

konsumen memilih produk konsumen dibandingkan dengan produk lain (Underwood et 

al, 2001 dan Wells et al., 2007). Tetapi packaging juga merupakan alat yang mampu 

mendorong penjualan. Menurut Wirya (1999) dan Rundh (2005), packaging langsung 

dihadapkan pada konsumen, karenanya packaging dapat mempengaruhi konsumen 

untuk memberikan respons positif. 

Label dapat menjadi strategi pemasaran yang menarik (M & D, 2004) karena label 

makanan adalah salah satu input konsumen (Philipson & Thomas, 2005). Pelabelan 

diberikan kepada mitra karena produk yang diproduksi tidak memiliki label pengemasan 

sebagai informasi tentang produk yang dijual. 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukann selama 5 minggu dilakukan pada bulan 

Januari sampai dengan Februari 2021. Pengabdian ini lakukan di UMKM  Keripik 

Tempe di Desa Garon Balerejo Kabupaten Madiun. Ada beberapa tahap yang dilakukan 

dalam kegiatan ini yaitu: 

Tabel 1. Tahapan kegiatan 

No. Nama Kegiatan Kunjungan Ke 
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I II III IV V VI 

1 Survei UMKM        

2 Analisis Permasalahan       

3 Perencanaan dan menyiapkan kebutuhan       

4 Proses labeling dan packaging       

5 Laporan Pengabdian       

 

1. Tahap survei 

Pada tahap ini melakukan survey lokasi yang cocok untuk melakukan 

pengabdian  masyarakat. Dari beberapa UMKM yang telah ditemui, usaha 

Keripik Tempe Desa Garon ini menjadi pilihan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

2. Tahap analisis permasalahan 

Setelah pemilihan tempat pengabdian masyarakat yang cocok, kami 

berusaha mengalisis permasalah yang pokok pada UMKM Keripik Tempe Desa 

Garon Balerejo Madiun. 

3. Tahap perencanaan  

Dari permasalahan yang ditemukan pada UMKM Keripik Tempe Desa 

Garon Madiun, kami berusaha untuk memberikan solusi dan inovasi untuk 

meningkatkan penjualan dan berkembangnya produk UMKM Keripik Tempe 

Desa Garon Balerejo Madiun di  masa pandemi covid 19. Kami mencoba untuk 

membuat labeling dan packaging produk keripik tempe. 

4. Tahap pengembangan produk/Inovasi 

Pengembangan produk kerupuk dilakukan dengan cara pemberian 

inovasi,Inovasi yang kami lakukan adalah membuat label pada kemasan dan 

membuat kemasan atau packaging yang lebih menarik dari sebelumnya. 

5. Tahap pembuatan laporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari kegiatan abdimas ,Dimana pada 

tahap ini kami membuat laporan pembuatan tentang UMKM Keripik Tempe 

Desa Garon Balerejo Madiun. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tahapan-tahapan kegiatan yang sudah dilakukan, kami berusaha 

memberikan inovasi-inovasi yang dibutuhkan oleh UMKM Keripik Tempe Desa Galron 

Balerejo Madiun dalam memperluas segmen pasar sehingga penjualan produk 
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mengalami peningkatan dan produk-produk yang ditawarkan lebih banyak dikenal. 

Segmen pasar yang kurang luas serta adanya dampak dari Covid-19 membuat penjualan 

produk mengalami penurunan.  

 

Gambar 1. Produk Sebelum labeling dan inovasi packaging 

Kurangnya pengembangan inovasi packaging dan labeling pada produk 

mengakibatkan kemasan menjadi kurang menarik untuk dipasarkan. Keberadaan ini 

membutuhakan inovasi terhadap produk  yang ada. Peran  inovasi baru mmapu untuk 

meningkatkan ketertarikan konsumen dan mencari pangsa pasar baru Fauzi (2020).  

Dari hasil pengamatan kami konsumen yang datang untuk membeli kebanyakan 

masyarakat yang masih satu lingkup lokasinya dengan UMKM Keripik Tempe Barokah 

yaitu sekitaran Desa Garon Balerejo Madiun  

 

Gambar 2. Produk Setelah Labeling 
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Disini kami memiliki inovasi untuk melakukan labeling yang ditempelkan pada 

setiap kemasan. Stiker label warna yang lebih menarik dan memiliki ukuran yang lebih 

besar. Label perekat diri berbentuk persegi panjang dengan warna dasar kuning dan 

dikombinasikan dengan oranye dan berisi informasi, termasuk nama bermerek, slogan 

produk dan nomor telepon yang dapat dihubungi jika Anda ingin melakukan 

pemesanan. Fungsi membuat label atau tanda bertujuan untuk meningkatkan produk 

untuk lebih dikenal dan lebih mudah untuk ditemukan oleh orang. Inovasi mampu 

memberikan nilai positif bagi pemain UMKM. Pelabelan yang menarik dapat menjadi 

identitas keripik tempe Barokah. Contoh label dapat dilihat pada Gambar 2. Dengan 

adanya label yang menarik yang mampu meningkatkan minat konsumen. Konsumen 

lebih tertarik pada label daripada produk yang tidak memiliki label. Label mampu 

menjadi identitas dan akan dimasukkan dalam ingatan konsumen, ini sangat 

mempengaruhi konsumen jika konsumen berniat untuk membeli kembali.(Rizal Ula 

Ananta,Dian Citaningtyas Ari Kadi, 2020). 

Dalam proses packaging keripik tempe Barokah sebelumnya hanya dibungkus 

plastik yang hanya dipanaskan pada alat perekat plastik dan berbentuk kotak saja 

sehingga kemasan tersebut kurang menarik dan untuk ketahanan akan produknya juga 

kurang terjaga. 

Kemudian kami memberikan inovasi packaging dengan bentuk yang lebih 

menarik yaitu berinovasi dengan mengganti kemasan menggunakan kemasan plastik 

yang berdiri ukuran lebih besar dari kenaikan nilai penjualan dan ketahanan produk. 

Selain itu kami berinovasi memberikan beberapa bentuk kemasan dengan bentuk yang 

bervariatif serta memberikan perekat plastik seperti terlihat pada gambar 3 dan gambar 

4. 
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Gambar 3. Produk Setelah Labeling dan Packaging 

 

 

Gambar 4. Produk Setelah Labeling dan Packaging 

 

E. MANFAAT KEGIATAN 

Setiap kegiatan yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat, demikian 

juga halnya kegiatan pengabdian kepada kelompok UMKM. Beberapa manfaat yang 

dapat diperoleh : 
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1. Untuk dosen 

Pengabdian masyarakat sebagai dosen dipakai untuk melaksanakan tridarma 

dalam melaksanakan konsep teoritis dan ilmu pengetahuan. Sehingga 

pengabdian masyarakat ini bermanfaat untuk masyarakat sekitar terutama untuk 

pelaku usaha UMKM. 

2. Bagi kelompok UMKM : 

Kegiatan pengabdian kepada kelompok UMKM ini diharapkan dapat 

meningkatkan omset dari UMKM Keripik Tempe Barokah Desa Garon Balerejo 

Kabupaten Madiun, memberikan penyuluhan serta pendampingan mengenai 

manajemen usaha, dan diharapkan semoga UMKM dapat meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan dalam hal pemberian inovasi labeling dan 

packaging pada produknya untuk meningkatkan penjualan. 

F. KESIMPULAN 

Hasil dari pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kegiatan layanan telah membantu pelaku UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan 

tentang labeling dan packaging terhadap produk Keripik Tempe Barokah Desa Garon 

Balerejo Madiun. Keterlibatan kebijakan kegiatan ini adalah kebutuhan untuk 

memodifikasi pengemasan perusahaan / industri yang selalu menggunakan kemasan 

"konvensional" untuk membuat perubahan kemasan, baik dari segi bahan maupun 

desain. Kegiatan ini terbatas pada pelaku UMKM, diharapkan dapat dilakukan kepada 

para pelaku usaha secara lebih luas.Khusus untuk mitra pelatihan ini untuk 

memperhatikan penggunaan labeling dan packaging dalam produk yang jelas dan 

mudah dimengerti oleh konsumen sehingga penjualan keripik tempe Barokah menjadi 

lebih meningkat. 
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